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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perusahaan manufaktur adalah salah satu bisnis yang mengolah barang 

mentah menjadi output atau barang jadi dan menjualnya kepada publik. Pada 

umumnya perusahaan membutuhkan modal usaha dalam jumlah besar untuk 

memperoleh keuntungan yang besar. Oleh karena itu, pasar modal merupakan 

tempat di mana semua pihak menjual saham dan obligasi guna memperoleh 

dana lebih atau menambah modal perusahaan. Di saat yang sama, investor 

membeli saham dan obligasi untuk memperoleh return yang tinggi. 

Menurut Henry Simamora menyatakan investasi adalah suatu aktiva yang 

digunakan oleh perusahaan untuk menambahkan atau pertumbuhan 

kekayaannya melalui distribusi hasil investasi (misal pedapatan bunga, royalty, 

deviden, pendapatan sewa dan lain-lain) untuk apresiasi nilai investasi, atau 

juga untuk manfaat lain bagi suatu perusahaan yang berinvestasi yang seperti 

manfaat yang diperoleh melalui hubungan dagang. Sektor industri barang 

konsumsi adalah salah satu bagian dari perusahaan manufaktur yang ada di 

Indonesia. Perusahaan yang menghasilkan barang-barang yang masyarakat 

konsumsi atau butuhkan sehari-hari, seperti makanan dan minuman, obat-

obatan, kosmetik, alat rumah tangga dan lain-lain. Perusahaan yang sudah go 

public di Bursa Efek Indonesia (BEI) selalu mempunyai tujuan yang bersifat 

normatif yaitu dengan memaksimalkan kemakmuran dan kesejahteraan 
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ekonomi para pemegang sahamnya. Tujuan tersebut tidak mudah dicapai 

karena hampir setiap hari terjadi fluktuasi indeks harga saham yang 

menggambarkan perubahan harga saham yang ada di bursa efek. 

Kontan.co.id (2019) melansir indeks sektor manufaktur (manufacturing) 

belum mampu menunjukkan kinerja yang prima. Indeks yang berisi emiten-

emiten pengolah bahan baku menjadi barang jadi/setengah jadi ini telah 

terkoreksi 9,33% secara year-to-date (ytd). Untuk diketahui, indeks sektor 

manufaktur terdiri atas tiga sektor utama yakni sektor industri dasar dan kimia, 

aneka industri, dan sektor barang konsumsi. Beberapa saham penghuni indeks 

ini juga menunjukkan pergerakan yang kurang prima. Saham PT Unilever 

Indonesia Tbk (UNVR) misalnya, telah melemah 8,31% sejak awal tahun. 

Tidak ketinggalan, dua saham emiten rokok terbesar, PT Gudang Garam Tbk 

(GGRM) dan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) juga telah 

merosot masing-masing 36,50% dan 43,40% sejak awal tahun. Analis NH 

Korindo Meilky Darmawan menilai, amblesnya kinerja indeks manufaktur 

disebabkan oleh permintaan untuk barang produksi di dalam negeri yang 

menurun. Selain itu, penjualan ekspor pada semester I-2019 juga fluktuatif. 

Bahkan, ketika memasuki Semester II-2019 kinerja ekspor turun tajam pada 

bulan Oktober 2019. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), ekspor 

bulan Oktober 2019 memang mengalami kenaikan 5,92% secara month-on-

month (mom) menjadi US$ 14,93 miliar. Akan tetapi, capaian ini menurun 

6,13% bila dibandingkan dengan realisasi ekspor pada Oktober 2018 yang 

mencapai US$ 15,8 miliar.  
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Investing.com (2019) melansir memulai kuartal keempat 2019 ini, saham-

saham AS di Wall Street turun setelah dirilisnya laporan data manufaktur yang 

lemah di Amerika Serikat dan data tersebut mendorong aksi jual. S&P 500 

merosot 1,23%, dengan Dow Jones industrial jatuh 1,3%. Nasdaq Composite 

turun 1,13%. Penurunan 344 poin Dow itu adalah pelemahan satu hari terbesar 

sejak terjadinya penurunan 623 poin pada 23 Agustus silam. Pelemahan 

terbesar dialami oleh saham-saham industri seperti 3M (NYSE:MMM), Dow 

Inc. (NYSE:DOW), General Motors (NYSE:GM), Ford Motor (NYSE:F) dan 

Caterpillar (NYSE:CAT). Saham-saham dengan kapitalisasi besar yang 

dilanda aksi jual masih lebih baik dibandingkan perusahaan berkapitalisasi 

kecil. SmallCap 2000 NR yang turun sebanyak 2,35%. Ditambah pergerakan 

saham-saham dari perusahaan yang telah melakukan penawaran publik perdana 

(IPO) baru-baru ini juga menderita tekanan. Aksi jual tersebut dipicu oleh 

laporan yang lebih lemah dari estimasi pada sektor manufaktur dari Institute 

for Supply Management. Laporan ini menunjukkan {{ecl-173||PMI 

manufaktur ISM} jatuh ke tingkat terendah dalam 10 tahun. Laporan tersebut 

menggaris bawahi tekanan sektor manufaktur bisa menyebar pada seluruh 

sektor perekonomian. Sektor manufaktur telah terpukul pasar ekspor yang 

lemah, terutama Cina, yang terlibat dalam sengketa dagang yang sengit dengan 

Pemerintahan Trump.  

Tabel 1.1  

Profitabilitas, likuiditas, leverage dan return saham 

Keterangan 2017 2018 2019 
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Profitabilitas 9.34 6.87 8.19 

Likuiditas 2.68 2.71 2.63 

Leverage 0.83 0.95 0.97 

Return Saham 0.26 0.05 -0.06 

Sumber: www.idx.co.id 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata Profitabilitas yang 

dihitung dengan Return On Equity (ROE) Perusahaan Sub Sektor barang 

konsumsi pada tahun 2017 – 2019 tidak stabil. Profitabilitas tertinggi tahun 

2017 yaitu sebesar 9.34. Sedangkan terendah tahun 2018 yaitu sebesar 6.87. 

Rata-rata Likuiditas perusahaan pada Perusahaan sub sektor barang konsumsi 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 yang dihitung menggunakan 

Current ratio (CR) perusahaan sub sektor barang konsumsi tahun 2017 - 2019 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Likuiditas perusahaan tertinggi pada 

tahun 2018 yaitu sebesar 2.71. Sedangkan Likuiditas terendah pada tahun 2019 

yaitu sebesar 2.63 Besarnya rata-rata Leverage yang dihitung dengan Debt 

Equity Ratio (DER) Perusahaan sub sektor barang konsumsi pada tahun 2017- 

2019 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun pada 2017 yaitu sebesar 0.83 

menempatkan posisi Leverage yang terendah. Sedangkan rata-rata Leverage 

perusahaan yang tertinggi pada tahun 2019 yaitu sebesar 0.97. Rata-rata Return 

Saham menunjukkan bahwa perusahaan Sub sektor barang konsumsi pada 

tahun 2017 - 2019 yang dihitung dengan menggunakan Return saham 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Rata-rata Return saham yang berada 
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terendah pada tahun 2019 yaitu sebesar -0.06. Sedangakan rata-rata Return 

saham tertinggi berada pada tahun 2017 yakni sebesar 0.26. 

Berdasarkan data tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa return saham 

perusahaan barang dan konsumsi mengalami penurunan setiap tahunnya dari 

tahun 2017 sampai 2019. Menurut William Siregar melihat saham sektor 

barang konsumer di tahun 2020 masih cukup menantang. Dia melihat 

tantangan tersebut berasal dari inflasi yang akan lebih tinggi dari yang 

diharapkan. Naiknya inflasi tersebut diperkirakan dari adanya kenaikan iuran 

BPJS, kenaikan cukai rokok dan kenaikan tarif beberapa ruas jalan tol. Dengan 

data – data tersebut faktanya bahwa tidak ada kepastian mengenai return yang 

akan didapatkan oleh investor dalam melakukan investasi saham, maka 

investor perlu mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan sebagai bahan pertimbangan secara rasional. Dapat 

diperoleh informasi secara internal maupun eksternal. Informasi secara 

internal yaitu dengan cara melihat laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

perusahaan.  Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang relevan 

bagi investor. Dengan menganalisa laporan keuangan, investor dapat menilai 

kinerja perusahaan tersebut sehingga dapat mengetahui perkembangan 

perusahaan tersebut. Selain itu, investor juga dapat memperkirakan tingkat 

pengembalian (return) dan risiko yang diperoleh dalam satu periode tertentu. 

Sedangkan secara eksternal yaitu dengan cara melihat dan mengamati inflasi, 

tingakat suku bunga, kondisi ekonomi dan kebijakan pemerintah.   
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Menurut Jogiyanto Hartono (2013:205) Return saham merupakan hasil 

yang diperoleh dari investasi. Return dapat berupa Return realisasian yang 

sudah terjadi atau Return ekspektasian yang belum terjadi tetapi yang 

diharapkan di masa yang mendatang. Menurut Kasmir dan Jakfar (2012) 

Investasi dapat diartikan sebagai penanaman modal dalam suatu kegiatan yang 

memiliki jangka waktu relatif panjang dalam berbagai bidang usaha. 

Penanaman modal yang ditanamkan dalam arti sempit berupa proyek tertentu 

baik bersifat fisik atau pun non fisik, seperti proyek pendirian pabrik, jalan, 

jembatan, pembangunan gedung dan proyek penelitian, dan pengembangan.  

Dalam berinvestasi dengan cara mengitung Return Saham saja tidaklah cukup 

bagi para investor, karena resiko dari berinvestasi juga perlu dipertimbangkan 

dan diperhatikan oleh para investor. Sebab antara resiko dan Return merupakan 

dua hal yang tak bisa dipisahkan. Return dan risiko mempunyai hubungan yang 

positif, semakin besar risiko yang harus ditanggung, semakin besar Return 

yang harus dikompensasikan. Resiko sering dihubungkan dengan 

penyimpangan atau deviasi dari outcome yang diterima dengan ekspetasi. 

Untuk menghitung risiko, metode yang banyak digunakan adalah deviasi 

standar (standar deviation) yang mengukur absolut penyimpangan nilai-nilai 

yang sudah terjadi dengan nilai ekspektasinya. 

Informasi yang terkait dengan saham perusahaan tercermin dalam laporan 

keuangan. Salah satu metode yang paling umum untuk menganalisis informasi 

keuangan dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang berasal 

dari laporan keuangan sering disebut faktor fundamental perusahaan yang 
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dilakukan dengan teknik analisis fundamental. Bagi perusahaan-perusahaan 

yang go public diharuskan menyertakan rasio keuangan yang relevan. Rasio 

keuangan yang dapat digunakan untuk memprediksi Return saham antara lain 

Likuiditas, Profitabilitas, Leverage, dan Aktivitas (Samsul, 2006: 143). 

Menurut hasil penelitian Aminar Sutra Dewi, Ijratul Fajri (2019) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Sedangkan likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

Return saham. 

Menurut hasil penelitian Siswadi Sululing, Stefany Sandangan (2019) 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Sedangkan likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

return saham. 

Menurut hasil penelitian I Made Gunartha Dwi Putra, I Made Dana (2016) 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Sedangkan likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

return saham. 

Menurut hasil penelitian R.R. Ayu Dika Parwati dan Gede Mertha 

Sudiartha (2016) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

return saham. likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap return saham. Sedangkan leverage memiliki pengaruh negatif 

terhadap return saham. 

Menurut hasil penelitian Anis Sutriani (2014) menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap return saham. likuiditas memiliki 
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pengaruh yang signifikan dan positif terhadap return saham. Sedangkan 

leverage memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap return saham.  

Menurut hasil penelitian Neni Marlina Br Purba (2019) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

return saham. Sedangkan likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap return 

saham. 

Menurut hasil penelitian Roy Budiharjo (2018) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan leverage 

tidak berpengaruh terhadap return saham.  

Menurut hasil penelitian Ririn Ariyanti Ningsih (2017) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan 

likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap return saham 

Menurut hasil penelitian Elsaputri Dyahayu Fatmawati, Ari Kristin 

Prasetyoningrum, Dessy Noor Farida (2020) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Menurut hasil penelitian Fahmi, Kosasih, R. Aditya Kristamtomo Putra 

(2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap return saham. Sedangkan leverage memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap return saham. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan tersebut untuk dilakukanya penelitian dengan judul “ Pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage Terhadap Return Saham Pada 
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Perusahaan Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

tahun 2017-2019”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dengan mempertimbangkan pembatasan 

masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian pengaruh profitabilitas, 

likuiditas dan leverage terhadap return saham adalah: 

1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap return saham pada perusahaan 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017- 2019? 

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap return saham pada perusahaan 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017- 2019? 

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap return saham pada perusahaan 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017- 2019? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian penelitian 

pengaruh profitabilitas, likuiditas dan leverage terhadap return saham adalah 

untuk: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap return saham pada 

perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017- 2019 

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap return saham pada 

perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017- 2019 

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap return saham pada 

perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017- 2019 

 

D. Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna sebagai referensi 

bagi beberapa pihak yaitu:  

1. Manfaat Teroritis 

a. Untuk menambah serta memperbanyak pengetahuan wawasan 

tentang ilmu sehubungan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

Return Saham di Bursa Efek Indonesia. 

b. Memberikan bukti empiris tentang pengaruh pengaruh 

Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage terhadap Return saham 

perusahaan Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



11 
 

 

a. Bagi penulis hal ini dijadikan tempat untuk mempraktekan teori 

yang telah diperoleh dengan masalah yang sesunggunya nyata 

terjadi, serta untuk memenuhi persyaratan akademik dalam 

memperoleh gelar Sarjana (S1) Program Studi Akuntansi 

Universitas Mercu Buana. 

b. Sedangkan bagi investor ini merupaken referensi yang bermanfaat 

dalam menembah wawasan ataupun masukan dalam hal pembelian 

ataupun penjualan saham.
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